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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Laporan keuangan memiliki peranan penting bagi pengukuran dan 
penilaian kinerja sebuah perusahaan. Penyampaian laporan keuangan 
merupakan suatu  keharusan bagi sebuah perusahaan,utamanya perusahaan-
perusahaan yang sudah go public. Laporan keuangan adalah suatu penyajian 
terstruktur dariposisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan 
keuangan mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi 
keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian 
besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-
keputusan ekonomiserta menunjukkan pertanggung-jawaban (stewardship) 
manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada 
mereka (IAI, 2013, PSAK No.1 Paragraf 9 dalam Surya dan Safitri, 2014). 
        Auditor Switching merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik yang 
dilakukan oleh perusahan (klien) dalam pemberian penugasan audit atas 
laporan keuangan.  Auditor Switching bisa terjadi karena ada regulasi atau 
peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk melakukan rotasi KAP 
(mandatory)  dan juga karena keinginan dari perusahaan yang melakukan 
pergantian secara suka rela diluar peraturan yang berlaku (voluntary) (Wea 
dan Murdiawati, 2015). Pergantian manajemen dalam perusahaan sering kali 
diiringi dengan pergantian kebijakan dalam perusahaan. Manajamen lebih 
sering mengganti akuntan publik karena unsur kepercayaan. Jika manajemen 
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yang   baru yakin bahwa akuntan publik baru dapat diajak kerja sama dan 
lebih bisa memberikan opini seperti harapan manajemen disertai dengan 
adanya preferensi tersendiri tentang auditor yang akan digunakannya, 
pergantian akuntan publik dapat terjadi dalam perusahaan (Wahyuningsih dan 
Suryanawa 2010). 
  Kewajiban rotasi auditor diatur oleh pemerintah Indonesia dalam 
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 
mengenai “Jasa Akuntan Publik”. Pembatasan  jangka waktu perikatan 
dianggap perlu dilakukan, karena jangka waktu perikatan yang panjang dapat 
menyebabkan auditor menjalin hubungan kekeluargaan yang berlebihan. 
Hubungan ini bisa mengancam penurunan kualitas dan kompetensi auditor 
saat mengevaluasi bukti audit (Nasser, et al., 2006 dalam Juliantari dan 
Rasmini ,2013). Namun pada tahun 2015, pemerintah mengeluarkan 
peraturan baru yang mengatur pergantian auditor yaitu PP No.20/2015 
tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam PP No.20/2015 pasal 11 ayat (1) 
dijelaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam melakukan audit atas suatu 
perusahaan. 
  Banyak pihak yang menganggap rotasi wajib merupakan solusi 
untuk masalah rendahnya independensi auditor (Mohammed dan Habib, 
2013). Chi et al. (2009) menyatakan bahwa peraturan mengenai kewajiban 
rotasi auditor ini dapat diterima oleh investor karena diyakini dapat 
meningkatkan kualitas. Rotasi wajib auditor juga diyakini dapat membantu 
meningkatkan persaingan di pasar audit sehingga mendorong KAP non big 
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four untuk tumbuh dan berkembang seiring rotasi wajib menempatkannya 
pada level dan kesempatan yang sama dengan perusahaan big four (Raiborn et 
al., 2006 dalam Faradila dan Yahya, 2016). 
  Setiap perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
wajib menyampaikan laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor 
independen atau  Kantor Akuntan Publik (KAP). Tujuan audit atas laporan 
keuangan oleh auditor independen adalah untuk menyatakan pendapat tentang 
kewajaran mengenai semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, 
perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan akuntansi yang berlaku umum 
di Indonesia. Audit dapat meningkatkan nilai suatu laporan keuangan (Suyono 
et al., 2013). Auditor independen berfungsi untuk melakukan pemeriksaan 
secara objektif dan memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan yang 
telah disajikan pihak manajemen perusahaan. Menurut Anderson et al. (2004), 
perusahaan memperkerjakan auditor independen untuk meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan serta mengurangi permasalahan agensi (Faradila 
dan Yahya, 2016). 
  Faradila danYahya (2016), Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh opini audit, financial distress, dan 
pertumbuhan perusahaan klien terhadap auditor switching dengan 
menggunakan analisis regresi logistik. Analisis regresi logistik ini digunakan 





  Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pergantian Manajemen, Opini Audit, Financial 
Distress, Pertumbuhan Perusahaan Klien, dan Ukuran KAP Terhadap 
Auditor Switching” (Studi Pada Perusahaan Real Estate dan Property 
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016). 
 
B. Perumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:  
1. Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching? 
2. Apakah opini audit berpengaruh terhadap auditor switching? 
3. Apakah financial distress berpengaruh terhadap auditor switching? 
4. Apakah pertumbuhan perusahaan klien berpengaruh terhadap auditor 
switching? 
5. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor 
switching. 
2. Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap auditor switching. 




4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan klien terhadap 
auditor switching. 
5. Untuk menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap auditor switching. 
 
D. Manfaat Penelitian 
  Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
  Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk 
membatasi perikatan audit dengan sebuah KAP sesuai dengan peraturan 
audit tenure yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
2. Bagi Kantor Akuntan Publik 
  Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi 
Kantor Akuntan Publik tentang praktik auditor switching yang 
dilakukanperusahaan, sehingga dapat menjadi bahan masukan agar 
auditor selalu mempertahankan independensi serta meningkatkan 
objektivitas dan kompetensi. 
3. Manfaat Akademis dan Teoritis 
  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan 
bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika lainnya dalam rangka 
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangandan kemajuan 




E. Sistematika Penulisan 
  Sebagai arahan untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka 
penulis mencoba menyajikan susunan penulisan sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan 
diIndonesia melakukan auditor switching yaitu pergantian manajemen, opini 
audit,  financial distress, pertumbuhan perusahaan klien, dan ukuran KAP, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan pengembangan 
hipotesis. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Menguraikan metode penelitian yang digunakan meliputi jenis penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, definisi operasional dan 
pengukuran variabel, serta metode analisis. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penyajian dan analisis data. Pada bab penelitian menyajikan 
dan menyelesaikan hasil pengumpulan serta analisis data, sekaligus 






BAB V. PENUTUP 
Menyajikan simpulan yang diperoleh, keterbatasan serta saran-saran yang 
perlu untuk disampaikan. 
